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AGENDA RAPAT
Sidang Pleno KONKER PABOI
Kamis, 17 November 2011
Jam 08.30 - 12.00 dan Jam 20.00 - 22.00
Ruang Lotus 1, Sintesa Peninsula Hotel, Manado

Pukul 08.40 - 10.00

Sidang Pleno |
1. Pembukaan oleh Ketua PABOI
Mengheningkan cipta mengenang kepergian Alm Prof. Dr. Subroto Sapardan, SpOT
2. Rapat dimulai dengan dipimpin oleh:
Ketua Sidang: Dr. Bambang Nugroho, SpOT
Sekretaris : Dr. Sapto Adji H, SpOT
3. Laporan dari Kepengurusan Ketua PABOI: Dr. Dohar Tobing, SpOT(K)
1. Maping PABOI
2. Draft Amandemen AD-ART
2. Pengajuan Prof. Joe Ghabrial sebagai anggota kehormatan
4. Laporan dari Kolegium lImu Orthopaedi dan Traumatologi Indonesia
5. Laporan dari DPEOI (oleh Prof. DR. Dr. Darmadji, SpB, SpOT)
6. Penjaringan Presiden Elect PABOI dan Ketua DPEOI
7. Pengusulan ketua Kolegium
8. DIl (Tanya jawab dan usulan dari anggota)

Pukul 10.00 — 10.15: Coffee Break
Pukul 10.15-12.00

1.

Dilanjutkan dengan Sidang Komisi (Komisi A, B, C)

Komisi A (Organisasi & Hukum)

a. Amandemen AD/ART

b. Istilah Annual Scientific Meeting

¢. Usulan Penyerahan Hasil KONAS ke 17 th 2010 di KONAS ke 18 tahun 2012

Komisi B (Pendidikan)
a. Usulan tema dan format untuk COE/Annual Scientific Meeting pada KONAS 2012
b. Materi untuk COE/Annual Scientific Meeting dan KONAS 2012
c. Adaptasi lulusan luar negeri (WNI) di Indonesia, contoh: Dokter Umum lulusan
luar negeri, spesialis lulusan luar negeri, bagaimana adaptasi dokter umumnya?

Komisi C (Pelayanan)
a. Penapisan Dokter Asing
1. Adaptasi
2. Strategi menghadapi AFTA 2012
b. P2KB, alur perpanjangan STR sampai ke pengurusan SIP

Pukul 20.00 - 22.00
Sidang Pleno Il

- Dipimpin oleh Ketua & Sekretaris Kongres
- Laporan Hasil Sidang Komisi
- Penetapan Calon Ketua Elect, Kolegium, DPEOI



LAPORAN PABOI

I. PENDAHULUAN

Sesuai Anggaran Rumah tangga PABOI pasal 9.2 Rapat Kerja berfungsi untuk menampung
pendapat, membuat masukan-masukan dalam segala masalah yang menyangkut kepentingan PABOI
untuk dibicarakan, dilaksanakan atau diputuskan pada kongres/muktamar. Menjabarkan pelaksanaan
Program Kerja, menilai program kerja amanat muktamar, menyempurnakan dan memperbaikinya untuk
dilaksanakan pada sisa periode kepengurusan selanjutnya, serta mengadakan pembicaraan
pendahuluan tentang bahan-bahan Muktamar yang akan datang.

Il. PELAKSANAAN PROGRAM KERJA
A. Publikasi
MOI, Majalah Orthopaedi Indonesia untuk tahun 2011 telah terbit
1. Edisi Desember 2010 Volume : XXXVIII No. 1
2. Edisi Juni 2011 Volume : XXXIX No. 1
B. Agenda PABOI
1. PP PABOI telah menerbitkan Agenda PABOI 2011 yang berisikan tentang agenda tahunan

PP PABOI serta daftar anggota PP PABOI. Saran kepada anggota PABOI bila ada
perubahan data mohon untuk menghubungi sekretariat PP PABOI agar data anggota
PABOI tetap up to date.

2. Untuk 2012 direncanakan dalam penerbitan Agenda PABOI dalam bentuk yang berbeda dari
sebelumnya
C. Ujian Nasional

Ujian Nasional 29 — 30 Januari 2011 di Surabaya, telah meluluskan:

NO NAMA LULUSAN
1 Dr. Muhammad Nasseh Sajadi Budi I, SpOT FK UNPAD
2 Dr. Kadek Ayu Candra Dewi, SpOT FK Ul
3 Dr. Sulis Bayusentono, SpOT FK UNAIR
4 Dr. Muhammad Ariffudin, SpOT FK UNS
5 Dr. Oktavian Irawadi Purba, SpOT FK Ul
6 Dr. Sukmawendi Triwirita Sajaya, SpOT FK UNAIR
7 Dr. Lintong Nainggolan, SpOT FK UNAIR
8 Dr. Dian Primasari, SpOT FK UNHAS
9 Dr. Muhammad Rizal, SpOT FK UNAIR
10 | Dr. Wijiono, SpOT FK UI
11 | Dr. Muhammad Nasir Zubaidi, SpOT FK UNS
12 | Dr. Harris Tata, SpOT FK UNHAS




Ujian Nasional 25 Juli 2011 di Bandung, telah meluluskan:

NO NAMA LULUSAN
1 [ Dr. Andreas Vincent Handoyo, SpOT FK UNPAD
2 Dr. Ronny Sutanto, SpOT FK UNAIR
3 Dr. Putut Sugiantoro, SpOT FK UNAIR
4 | Dr. Muhammad Wahyudi, SpOT FK Ul
5 Dr. Yuliana Rianto, SpOT FK UNAIR
6 Dr. Husna Dharma Putera, SpOT FK UNAIR
7 Dr. Omat Rachmat, SpOT FK UNPAD
8 | Dr. Hery Setiawan, SpOT FK UNPAD
9 | Dr. Dwi Purnomo Setyo Budi, SpOT FK UNAIR
10 | Dr. Herwindo Ridwan, SpOT FK UNHAS
11 [ Dr. R. Andri Primadhi, SpOT FK UNPAD
12 [ Dr. Ahmad Salimi Jauhari, SpOT FK UNS
13 [ Dr. Thurman Hasudungan Silalahi, pOT FK Ul
14 | Dr. Mohamad Leonardo, SpOT FK Ul
15 [ Dr. Hanif Fahmat, SpOT FK Ul
16 [ Dr. Kiagus Zulkarnain Muslim, SpOT FK Ul
17 | Dr. Yanuar Cahyadarma, SpOT FK UNAIR
18 | Dr. Anak Agung Gde Yuda Asmara, SpOT FK Ul
19 [ Dr. Najmudin, SpOT FK UNS
20 | Dr. Hendra Mahardhana, SpOT FK UNIBRAW
21 | Dr. Adi Surya Rinartha, SpOT FKUI
22 | Dr.Irma Suryani Darise, SpOT FK UNHAS
23 | Dr. Moh. Adib Khumaidi, SpOT FK Ul
24 | Dr. Muhammad Shoifi FK UNAIR
25 | Dr. Shohibul Hilmi, SpOT FK UNAIR
26 | Dr. Sri ikspiriani Ciptaningsih Harun, SpOT FK UNHAS
27 | Dr. Agung Riyanto Budi Santoso, SpOT FK UNIBRAW
28 | Dr. Safrinal Sofian, SpOT FK Ul
29 | Dr. Wira Herosyah, SpOT FK UNHAS

D. Anggota PABOI

Sampai saat ini seluruh anggota PABOI (Tidak termasuk anggota PABOI yang telah meninggal dunia)

berjumlah 490 orang.

Anggota PABOI yang meninggal pada kurun waktu 1 tahun ini :

1. Dr. Andi Lomata S (5 Januari 2011)

2. Prof. Dr. Subroto Sapardan, SpB, SpOT (23 Juli 2011)

F. Kegiatan yang dihadiri oleh Ketua PP PABOI ataupun perwakilan dari PP PABOI, baik dalam
maupun luar negeri

American Academic Orthopaedic Surgeon (AAQS), 15 - 19 Februari 2011 di San Diego, Amerika
Combined Meeting of 41st MOA AGM/ASM & 5th ASEAN Arthroplasty Association Meeting &
Asean Orthopaedic Ass, 22 — 24 Mei 2011, Kuala Lumpur, Malaysia

3. 12" EFORT Congress 2011 (European Federation of National Association of Orthopaedics and
Traumatology), 1 — 4 Juni 2011, Coppenhagen, Denmark



4. AO Trauma Course, 9 — 11 Juni 2011, Jakarta
5. 58" Continuing Orthopaedic Education (COE), 16 — 18 Juni 2011, Pekanbaru
6. PITIKABI, 30 Juni—2 Juli 2011, Jakarta

7. AOA Senior Traveling Fellowship 2011, 17 Juli — 4 Agustus 2011 Perwakilan: Dr. Wibisono, dan
Dr. Ketut Martiana

8. 34™ Annual Meeting of Singapore Orthopaedic Association, 12-14 Oktober 2011, Singapore

9. AOA Junior Traveling Fellowship, 12 — 16 Oktober 2011, Perwakilan: Dr. Andreas Vincent
Handoyo

10. Combined Australia / New Zealand Orthopaedic Associations Scientific Meeting, 9-14 Oktober
2011, Rotorua, New Zealand.

11. Asean Orthopaedic Association/Australian Orthopaedic Association Traveling Fellowship,
Jakarta, 9-14 Oktober 2011, Fellow dari Australia: Dr. P. Kieth & Dr. Susan Liew

12. Thailand Orthopaedic Association (TOA) / RCOST Annual Meeting combined with 31 Asean
Orthopaedic Association, 21 — 23 Oktober 2011, Pattaya, Thailand

G. PP PABOI menghadiri rapat dan seminar
A. IDI
1. Rapat IDI, 14 Januari 2011, PB IDI, Jakarta, perihal Resertifikasi STR
2. Rapat Pleno MPPK, 5 Juli 2011, Jakarta, perihal Laporan P2KB setiap PDSP

3. Rapat MPPK, 6-7 Agustus 2011, Hotel Cemara, Jakarta, perihal: membedah sistem pelayanan
kesehatan nasional

4. MUKERNAS IDI, 19-23 Oktober 2011, Hotel Pangeran, Pekanbaru
B. IKABI
1. Rapat mengenai alur STR dan SERKOM, 8 Januari 2011, Kantor IKABI, Jakarta
2. Rapat Persiapan dan Penyusunan Topik lImiah, 18 Januari 2011, RSCM, Jakarta
3. Rapat mengenai hasil AD/ART dan PIT IKABI XVIII, 11 Juni 2011, Kantor IKABI, Jakarta
4. Rapat mengenai Revisi AD/ART, 30 Juni 2011, Hotel Shangrila, Jakarta
C. KKI
1. Rapat mengenai Seminar Nasional KKI, 21 Juli 2011, Arion Swis Bel Hotel, Jakarta

2. Lokakrya Penguatan Peraturan STR Ulang, 8-10 November 2011, Bandung



H. Penyelenggaraan Pertemuan limiah
1. Continuing Orthopaedic Education ke-58, 16-18 Juni 2011, Pekanbaru
2. KONKER PABOI, 17-19 November 2011

3. Continuing Orthopaedic Education ke 59, 14 — 16 Juni 2012, Bandung

s

Kongres Nasional PABOI, 22 — 24 November 2012, Jakarta

I. MAPING P2KB / STR
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J. Rencana Pemasukan dan Pengeluaran PP PABOI 2011-2012

1. Rencana Anggaran Belanja PP PABOI 2011-2012

No Keterangan Per Tahun/Rp 2 Tahun
1 Ujian Nasional 4 kali (1 tahun 2X) 2X 50.000.000 200.000.000
- Junior AOA Traveling Fellowship 20.000.000 40.000.000
(Perwakilan , 2X) 17.500.000 35.000.000
- Junior Traveling Fellowship (selama kunjungan di
=> hotel, entertaining, souvenier, 2X
3 Senior AOA Traveling Fellowship (selama kunjungan di 30.000.000 60.000.000
=>» hotel, entertaining, souvenier, 2X)
4 Perjalanan Dinas: 30.000.000
- Sekretariat 2 orang (3X) 15.000.000 18.000.000
- Council Member 2 orang (Sekretaris & Wakil
Presiden) untuk biaya tiket dan hotel (2X) 9.000.000
5 P2KB 24.000.000 48.000.000
6 Rapat-rapat Kolegium: (2X) 7.500.000 30.000.000
- Setahun 2 kali (2X) 5.000.000 20.000.000
- Rapat Undangan KKI-MKKI (4X) 2.400.000 50.000.000
- Akreditasi 4.800.000
- Pos dan ATK
7 Listrik, Telepon dan Internet 20.000.000 40.000.000
8 Biaya Maintenance Kantor 48.000.000 96.000.000
8 Cetak-mencetak (Season Greeting dan Lebaran) 5.000.000 10.000.000
9 Pos 7.500.000 15.000.000
10 Bunga Ucapan Selamat dll 4.000.000 8.000.000
11 ATK 20.000.000 40.000.000
12 Gaji Sekretaris PABOI (2 org) + OB(1 org) + THR 90.350.000 180.700.000
13 Gaji Sekretaris Kolegium (2 org) + THR 26.000.000 52.000.000
13 luran PABOI pada PB IDI 600.000 1.200.000
14 luran PABOI pada AOA (USD 1000/tahun) 10.500.000 21.000.000
15 Cetak MOI (2X2) (2X)  12.000.000 48.000.000
16 Muktamar IDI (2X1): PP PABOI & KOLEGIUM 12.500.000 25.000.000
TOTAL 1.072.700.000
Biaya tak terduga 10 % 107.270.000
JUMLAH ANGGARAN BELANJA PABOI 2011-2012
1.179.970.000
2. Rencana Anggaran Pendapatan PP PABOI 2011-2012
No Keterangan Rincian Jumlah
1 luran PABOI : 490 Orang, 2011-2012 2.000.000 980.000.000
2 Saldo 4 kali COE/KONKER/KONAS (DIPERKIRAKAN) 200.000.000 800.000.000
3 Bunga Bank-Administrasi-Pajak 3.000.000 6.000.000
JUMLAH RENCANA PENDAPATAN 2011-2012 204.000.000 1.786.000.000




I1I.LAPORAN KONAS PABOI ke 17, 25 — 27 November 2010, Jakarta
Hasil Sidang KONAS PABOI ke -17, 25 November 2010

A.

HASIL SIDANG KOMISI A (ORGANISASI & HUKUM)

1.

Pembagian luran wilayah (cabang) ditarik langsung oleh PP PABOI dan 20% dikembalikan ke
PABOI daerah.

Koordinator kesekretariatan kantor pusat PABOI di Jakarta belum diperlukan.
Amandemen-amandemen ART khususnya Kolegium telah disusun agar dapat diputuskan
dalam kongres ini. Diharapkan badan-badan yang lain bisa memperbaiki (meng-
amandemen) ART sesuai bidangnya.

Usulan berdirinya Indonesian Orthopaedic Rheumatology Society dapat disetujui selama
merupakan keseminatan intern PABOI.

Penentuan kegiatan, sbb:

5.1. Pelaksanaan COE ke 58 Tahun 2011:

Tempat : Pekanbaru

Bulan 2 Juni

Topik : Degeneratif in Musculoskeletal
5.2. Pelaksanaan KONKER / COE ke 59 Tahun 2011

Tempat : Manado

Bulan : November

Topik : Orthopaedic Rheumatology
5.3 Pelaksanaan COE ke 60 Tahun 2012

Tempat : Bandung

Bulan : April

Topik : Paediatic
5.4 Pelaksanaan Kongres Nasional PABOI Ke 18

Tempat : Jakarta

Bulan : Oktober

Topik : Hip & Knee (Bersamaan dengan AOA dan APAS)

HASIL SIDANG KOMISI B (PENDIDIKAN)

1.

10.

Program Bedah Dasar 9 bulan sudah terlaksana (kurikulum bedah dasar di orthopaedi akan
disempurnakan).

Ketua interkolegium harus sudah melalui ketua kolegium.

Orthopaedi tidak menerima program percepatan, bagaimana sikap terhadap program Tugas
Belajar (TUBEL) yang ternyata tidak berasal dari daerah?

Usul: harus memiliki SK dari daerah.

Status badan hukum untuk kolegium orthopaedi tidak diperlukan.

Kompetensi yang diberikan kolegium Orthopaedi tidak sesuai dengan yang diinginkan
kolegium bedah umum. Modul (yang terdiri dari 3 kompetensi) untuk bedah umum harus
ditinjau ulang.

Ada beberapa masalah dari pelaksanaan basic surgical skill:

- Tidak sesuai biaya yang dibebankan kepada resident bedah umum dengan orthopaedi
Kompetensi yang diinginkan bedah umum tidak sesuai dengan lama stase yang dilalui
resident bedah umum di bagian orthopaedi.
= Point No 5, 6, dan 7 akan dibicarakan di rapat Interkolegium.

Perlu dibuat prosedur tetap tentang tatalaksana pasien orthopaedi di UGD oleh bagian
orthopaedi untuk disosialisasikan ke semua bagian yang terlibat di UGD (sesuai dengan
center masing-masing).

Permintaan bedah umum untuk mendapat kompetensi dalam tatalaksana fraktur cruris
tertutup disarankan agar tetap TIDAK diberikan (hal ini akan dibicarakan lebih lanjut dalam
rapat kolegium).

Kurikulum bedah orthopaedi dasar harus mencakup:

a. Basic Science
Physical Examination
Assessment Pasien
Anatomi
Analisa (imaging — xray — mri — ct scan)

®ao o



11.

12.

13.

14.

15.
16.

Kompetensi ahli bedah umum dalam kasus orthopaedi seharusnya hanya terbatas pada
kasus life saving dan limb saving serta penanganan kasus orthopaedi secara konservatif
pada daerah-daerah yang tidak ada ahli orthopaedi.

Rencana menjadikan RSO Prof. Dr. R. Soeharso, Solo, sebagai Rumah Sakit Pendidikan
Kolegium Orthopaedi dan Traumatologi harus ditindak lanjuti agar setiap center dapat
mengirimkan residentnya secara berkala dalam rangka meningkatkan kemampuannya
terutama dalam hal rehabilitasi dan prosthesis.

Tim Akreditasi dari kolegium Orthopaedi menyiapkan formulir yang berhubungan dengan
akreditasi (bekerjasama dengan BAN PT)

Rotasi PPDS semester 7 dari Prodi Kelas B, selama 1 bulan belum terlaksana pada center
orthopaedi di Malang, Bali, Makassar, dan Medan.

Program Professor Lecture akan diaktifkan setelah ada rotasi yang baik.

Disarankan setiap program studi mempunyai website yang dipakai sebagai sarana konsultasi
medis oleh anggota PABOI atau resident yang bekerja di RS jejaring.

HASIL SIDANG KOMISI C (PELAYANAN)

1.

8.
9.

10.

Ketua Korwil memiliki wewenang untuk mem-verifikasi anggota berdasarkan data yang
diterima.

Mengusulkan adanya ”Crash Program” untuk membantu verifikasi agar tercapainya
kekurangan nilai SKP yang ditentukan.

Meninjau kembali nilai SKP Operasi sebagai contoh:

Bedah Umum (PABOI) PABOI

Nilai SKP Nilai SKP

- Operasi Khusus: 2 - Operasi Khusus: 0,1
- Operasi Besar :1 - Operasi Besar :0,08
- Operasi Sedang: 0,5 - Operasi Sedang: 0,06

Kesimpulan nilai SKP Operasi PABOI bila dibandingkan dengan PABI terlalu kecil, sehingga
untuk mencapai nilai minimal Tindakan Operasi (Psikomotor) selama 2007 — 2010 sebesar
100 SKP akan sulit dicapai.

Memberikan skoring dengan bobot yang lebih besar untuk penerimaan PPDS yang nantinya
akan kembali ke institusi pemerintah dan private.

PP PABOI harus segera melakukan Maping dan harus selesai akhir tahun ini.

Bicarakan kepada institusi pendidikan untuk jemput bola ke PEMDA terhadap peserta didik
yang pasti akan kembali ke daerahnya setelah pendidikan.

PP PABOI menyurati kepada seluruh Dinas Kesehatan dan IDI bahwa untuk penerbitan SIP
harus mendapatkan rekomendasi dari PABOI wilayah sebagai syarat terbitnya SIP.

=  Oleh karena itu PP PABOI agar membuat alur baru.

Perjuangkan tarif orthopaedi

Masukan etika moral pada kurikulum pendidikan PPDS.

Setiap Korwil diminta membuat pre-congres menjelang KONAS agar pada sidang komisi
sudah matang, mengingat yang hadir tidak mewakili jumlah orthoped.

Dihimbau kepada pengurus PP PABOI untuk hadir pada saat pre-congres.

SKEP hasil Sidang Komisi Kongres Nasional

1.

No 01/SKEP/XI/10 : Penetapan Ketua Umum, Pengurus Pusat Perhimpunan Dokter Spesialis

Orthopaedi Dan Traumatologi Indonesia (PABOI)

No 02/SKEP/XI/10  : Penetapan tempat pelaksanaan rapat kerja PABOI & COE

No 03/SKEP/XI/10  : Penetapan tempat pelaksanaan kongres PABOI Ke - XVIIl tahun 2012

No 04/SKEP/XI/10 : Penetapan Susunan badan pekerja konas PABOI Periode 2010-2012

No 05/SKEP/X1/10 : Penetapan ketua Dewan Penilai Orthopaedi dan Traumatologi Indonesia

(DPOI) Periode 2010-2012

No 06/SKEP/XI/10  : Penetapan Ketua Kolegium Orthopaedi dan Traumatologi Indonesia

Periode 2010-2012



Iv.

8. No 07/SKEP/XI/10

9. No 08/SKEP/XI/10

10. No 09/SKEP/XI/10

11. No 10/SKEP/XI/10

12. No 11/SKEP/XI/10

SARAN

: Penetapan Dr. Rizal Pohan, SpOT sebagai Ketua terpilih

periode 2012-2014

: Penetapan hasil-hasil kongres nasional ke xvii paboi 25 november 2010

: Penetapan lbu Dr. Arlis Faiza Reksoprodjo, SpPD, S.Ag sebagai anggota

kehormatan Perhimpunan Dokter Spesialis  Orthopaedi dan
Traumatologi indonesia

: Penetapan Ny. Enny Purwastuti Darwono SIP sebagai anggota

kehormatan Perhimpunan Dokter Spesialis  Orthopaedi dan
Traumatologi Indonesia

: Hasil sidang Komisi A (organisasi & hukum); Komisi B (pendidikan);

Komisi C (pelayanan)

PP PABOI memerlukan commitment anggota kepada Organisasi agar PP dapat menyelesaikan

tugasnya dengan Baik

PP PABOI
Jakarta,17 November 2011

Dr. S. Dohar A.L. Tobing, SpOT
Ketua PABOI Periode 2010-2012




